EVALUASI KEBIJAKAN PERUNTUKAN KAWASAN
PEDAGANG K-5 MENURUT JENIS USAHA I PASAR RAYA
KOTA S0OLOK

Ahbstrak

Perkembangan dan kemajean sebuah kot dicerminkan olel; aktifitas-aktifitas
perdagangan dan jasa vang berlangsung dikawasan pusal basnis atan vang kit sebot
dengun pasar. Paser adalah lempat berkumpulnva par pedagang dan pembeli dengan
Karakteristik serta prilsku vang berbeda-beda, Diari klarifikast diatas maka pedagang Kok
limn st vang kite singkat dengan PKL masuk pada klaritikasi vang ketiz ¥ang manz
PRl atan vang sering kita sebut dengan “bunpa trotear”™ vang twmbuh dan bersemi
ditempat-tempat vang biasanva ramai dilalui orang banvak,  Kondisi ini disamping
memmbuikan permandangan yvang kurang menvenangkan Jupa membual kondisi pasar
menjadi tidak nvaman dan sessk. karena mereka (red-PEL) vang sudah herjualan sampai
hetengah-tengah badan jalan sehingga menghalangi jatan pengunjung. Aksesibilitas
masuk pasar raya menjadi macet dan cerhalang dikarenokan PRL berebul gk
menggelar barang daganganyva kejalan-jalan vang merupakan pinty masuk pasar rasva.
Belum fagi jenis dagangan vang seenzknya saja menjadikan kondisi pasar menjadi
sembrawut. [dealnya sebuah pasar dimana keragaman Jemis dan kulaitas barang vang
diperdagenghan memerlukan lempat vang tepat untuk sebuzh pusm perdagangan Lintuk
ity maka barus ada aturan vang dibuat oleh pitak vang terkat vang dalam hal ini Pembko
selok dan dinas Paszr Solok YANE menganiur tenlang penempatan pedagang vang
berjualan disekitar Pasar Rava Solok vang disesuaikan dengan jenis dagangannsa
termtama untuk pedagang kali lima vang kian har jumlahova kian berambah.

Herdasarkan permasalahan diastas maka pada Tahun 2009 Pemerimah Kot Salak
melalur keputusan Walikota Solok Nomor @ & Tahen 2004 vang herisikan temang
CPenetapan Penintukan Kawasan Menurut Jenis Usaha, Peruntukan K awasan Pedapany
o3 Menurud Jenis Usaha, dan Perumukan Kawasan bagi Fasilitas Umum dalam Pasar
solek™ Dalam keputusan ini ditegaskan bahwa masing-masing lokasi pasar bailk ity
berupe Toke, Kies, Los, pelataran dan Gang vany terdapat di dalam Pasar Rava Solok
sudah ditentekan _iE‘I'IiE- h‘:'lr.-'_'ng dﬂ_l'_-!-ﬂ.rl:_.{:]l'l Many boleh lji_ilii-ll di|]'\:|:;ir;5-n1,‘|qi|]-_._l lakasi
terselu 3

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah meode deskriptif denaan
pendekatan kualitatif, Jadi data vang diperoleh akan dideskripsikan sehingga memperoleh
suatu kesimpulan, sementara it respondennya adalah pihak Dings Fasar rayva Selok dan
para pedagang kaki lima di Pasar Rava Selok dengan informan kune kepala Bagian
Penempatan Dinas Pasar Raya Solok.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpelkan bahwa lernyata Dinas pasar Rava
Solok masih belum maksimal dalam menegakan Keputusan Wali Ko Mo & Tentany
peruntukan kawesan bagi pars pedagang k-5 smenurut jenis usahznya. Masih erdapainya
pecagang k-3 yang masth berjualan di tempat-tempal vang tidak semestinyg. sehingus
membuogt kondisi Pasar Sava Solok tetap tidak berubak
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. Pendabuluan

Perkembangan dan kemajuan sebuab kota dicerminkan olet ahulits-
aknfitns perdagangan dan jasa yang berlangsung dibawasan pusat bisnis alan vany
Kitw sebul denpan  pasar, Mas.m__ masing  akiivitas terintegrasi dan  saling
mpsional denpan aktiftas lainnva. Meminimalisast socigf impact e s
vang muncul darl perkembangan pasar maka aspek sosal. ekonomi dan hudava
lokal menjadt bagian vang terintepral pada pembangunan sebuah pasar, Menuru
Bimarto (1999 bahwa sebuzh kota merupakan hasil dari proses pertumbuhan,
ckenomi politik. budava. sejarah dan geografis. Selurubh  aspek tersebul akan
salmg bersinergss dalam mewujudkan fungsi dari pusst biseds kola tersebun
Apabila salah sawe aspek disas ndak diperhatikan maka persoalan-persoalan vang
sangal krusial akan muncul dun menvebabkan kota menjadi tidak nvaman itk
wirga kota maupun pendatang.

Pasur adalsh tempat berkumpulnyva parz pedagang dan pembeli dengan
karakieristik =cria |"|5'J|"I-|- U vang berbeda-beda. Pasar |'|"|._|L2|'j|.f2h,|:'| aalab s b :_]-||1|]

vang paling penting dalam  sebuah institusi shonomi dulam suntu wilavah
|:L'|L~~Irmn. Damsar {1977). Pasar juga merupaka pusal dasi seleruh sktivitas
chonomi seatu dareah. Banvak definisi vanp dapar kia berikan e rhadap pasar i
sendivi karena memang pasar bukan hanva merupakan wojud dan Hh[-_.udh Fungsi
ckenomi saja tetapi begitu banvak fungsi yang dimainkan oleh pasar ity seperti ;
|'-“'I 351 sosial, h'leIH‘rd dan |EI.I[]]'I".-_1. Pasar adalab salalh sau Vang I'l'll.'.‘l"‘:'L'L‘T:'ILl- an
dinamika kehidupan ekonomi vang tidak terlepas dari aktifitas vany dilakukan
aleh pembell dan pedagang, Berbicara temany pasar ada tiga cini vang dapat kia
identifikasi yang pertama. adanya pasar ity sendiri vty fokasi atau tempar khusus
vang disediakan sebagai sarana tempat teerfadings iransaksi jual heli Kemudian
wlm kedua, adanya pembeli yaitn mercka yang datang kelokasi pasar dengan
maksud membeli suatn barang dan jasa. Dan vang ketiga adalah pedapans.
pedagang adalah vrang atau institusi vang memperjualbelikan produk atay barang
Lepada konsumen batk secara langsung ataupun tidak langsung.

Bebicara tentang pedagang banvak para ahll van membuat kriteria dan
klarifikasi pedagang dari berbagai sudut pandang, salah atunya seears ekonom
kita dapat membedakannya berdasarkan jalur distribusi vang dilakukannva vai -

|. Pedapang distributor, pedapang vang mempunvai hak disteibesi sate
produk dart peresahaan terentu,
2. Pegadang [ partai ) besar. vaitu pedagang vang membeli suaie procluk
dalam jumlzh besar vang dimaksudkan untuk dijeal kepedagang lain
v Pedagang ceeran, yanu pedagang vang menjual produk langsung kepada
Konsumer.
Dart klanifikas diatas maka pedagang Laki ima atau vang kita singha
dengan PRL masuk pada klarifikasi yang ketipa vang mana PEL atau vang sering



Kita sebutl dengan “bunga trotoar” vanp tumbul dan hersemi ditempat-lempal
vang hissanya ramai dilalui orang banvak. Kehadiran PEL ini hampir disctiap
kota, tidak dapat dibendung baik dikota-kota besar seperti di Jakarta dan diempar-
lempat fain. Fenemens pedagang kaki lima disetiap daerah hampir sama vaitu
sclalu mengmpali ruang- ruang vang F'LFI.JEI'I'I'l[lILﬂJ'III‘-.".-J sudah ada. &.L|1t]]nLﬂ fungsi
kawasan terscbut menjadi terpanppn oleh kehadiran PKL tersebun. Apalagi sk
sebuah pusat perbelanjzan diperketaan yang memerlukan  kenvamanan  dan
keluwesan dan berbelanja. Hal ini juga terjadi di Pasar Rava Ko Salok VAnNE
merupakan pusat perdagangan dan jasa dan merupakan kristalisasi darl kawsasan
pusat bisims { CRD ) dari wilayah-wilavah vang ada disekitamyva vanp akan
menjadi barometer kemgjuan sebush kot dimana tenomena vang terjadi ndak
elasnya peruntukan dan penempatan PRL. sehimpea PRL menvebar diseluruh
ciseturuhr kawasan pasar, seperti ditempat parkin, dijalan antar hlok bangunan.
dijalan rava. Berdasarkan survey lapangan balwa tempat yvang sangat padar
ditempani oleh pedagang kaki lima melipu :
Sepanjany |'|I'1|1 Rahmah EI Yumisiah
- Sepamang jalan koto panjang
- Bckas kanior pos
samping Kanan Pasar Rava Tahap 1V
- Crang antar blok: sepert
Gang antaea blek I dengan O
{Lianu antara los sayvar dn:ngan Bl A
Ciang antara blok C dengan [
Crang amtara Blok A dengan B
Ciang amara blok D dengan blak 6
Kondisi imi - disamping  menimbulkan  pemandangan vang  kurang
menyenangkan juga membuat kondisi pasar menjadi tidak nvaman dan sesak.
karena mereka (red-PKL} yang sudah berjualan sampal Ketengah-tenpah badan
Jalan sehingga menghalangi jalan pepgunjung. Aksesibilitas masuk pasar rava
menjadi macer dan terhalang dikarenakan PEL berebut umuk menppelar barang
dagenpanyya kejalan-jalan yang merupakan pintu masuk pasar rayva. Belumn lagi
jemis  dagangan vang seenaknya  sajan menjadikan kondisi pasar  menjadi
sembriwul. [dealnya sebuah pasar dimana keragaman jenis dan Lulaitas barang
vang diperdagangkan memerlukan tempat vang epal unick sebuah pusal
perdagangian. hamuon sekarang i kondisi vaog terdapat di Pasar Rava Kota Solek
adalab tidak jelas peruntukan blok baik menueut jenis baranpe maupun kuslitas
barang. karang basah dan kering, barang kelontong. Disamping itu Kurangnyva
hvurenisnya sistem perdagangan, lidak jelas perbedaan komoditas disctiap blok.
Uncuk it maka harus ada atoran yvang dibum oleh pihak vang teckait yang
dalainy hial ini Pemke Selok dan dinas Pasar Solok yang mengantur tentang
penempatan - pedagang  yvang  berjualan disekitar Pasar Rava Solok  vang
dizesunikan denga jenis dagangannya terutama untuk pedagang kali lima vane
kian hard jumlahnya kian bertambah.
Berdasarkan permasalaban diatas maka pada Tahun 2004 Pemeriniah Kota
salok melalul keputusan Walikota Solok Noemer @ 8 Tahuen 2004 vang berisikan
temtang “Penetapan Peruntukan  Kawasan Menurwt Jenis Usaba, Peruntukan



hawasan ledagang K-35 Menurut Jenis Usaha. dan Peruntukan Kawasan bratari
Fastlitas Umum dalam Pasar Solok”™, Dalam kepuiusan ini ditegaskan habwz
masing-masing lokasi pasar baik i berupa Toko, Kies, Los, pelataran dan Gang
vang terdapat di dalam Pasar Rava Solok sudah ditentukan jenis barang dapanean
vang boleh dijual dimasing-masing lokasi tersebut. Seperi dicontohkan beheram
lakasi Pasar Raya Solok sebagai beriku ;
|, Pasar raya wahap | blok A fantai |

a. Pedagang Emas

b Elcktronik

o mervisAamielekironk

o, Jam
e Kelontone
. Sepaiu

2. Kiow pelataran blok VI Pas Sarpam
oo kosmenik
b Elekironik
. Kelontons
3. Pasar Dang Tuanku
4. Kue
b. P&l
c.  Tukang Jahis
d. Hasil Bumi
¢. Tukang Pangkas
£ Warnnp MNasi
Remudian dalam keputusan it juga dijelaskan pada Pasal 3 nyva tentang
pengeunagn dan perumukan Gang, Pelataran vang dikhususkan bn_lgi pedanang
kaki lima (PKL} sebagai berikut
|, Crang tengah pasar rava tahap |
d.  Hepdalu
b, Tas
¢ Sandal
d. Pakaian Dalam

[1TH

2. Grang pasar raya tahap 1 dan 3 adalab { sol sepatu)
3, Grang Blok Vi dan VII adalah (Kebutnhan Hartan
4. Crang depan Blok E adalah { Kebutuhan Harian )
2. Depan Pasar Rava Tahap 1 ( Buah-huahan)

(. ang Belakan Pasac Rava Tahap IV

i Kermpuk
b, Kue
C. Savur

d. Keburhan Haran Lainnva
7. Gang Belakan Blok VI adalah ¢buahttboakan
8. Gang samping BLOE A Pasar Reva Tahap |
Minunman‘makavan paka gerobak
. Savuzan
do Gang depan Botet Senang adalzh § parkic becak barang)

[



L& Gang belakang Los Buah adalah { Minuman dan makanan pakai Gerobak)
|1. Jalan Koto Panjang
Lalam keputusan vang dikeluarkan ofeh Walikors Selok ind maka terliha
balrwa masing-masing tingkatan pedagang baik Toko, Kios, Los dan Pedapang
Kaki Leima hanva boleh berjualan dilokasi vang lelah ditentukan sesuai denpan
Jenis barang dagangannya.

DL Perumusan Masalah

Berdasarkan uraion yvang terdapat mada latar belakang masalal diatas maka
dapat dirumuskan  permasalahan penelitian int schapai beriku - Bagatnana
Evaluasi Kebijakan Peruntukan Kawasan Pedapang K-35 Menurut Jenis Usaha di
Pasar Rava Solok.

. Tujuan Penclitian

1 Unik pengetahui bagaimana evaluasi dari pelaksanaan kebijakan perunukan
kawasan pedagang k-3 menuri jenis usaha Ji pasar rava kota solok
Untuk mengetahui kendala-kendala vang dalam pelaksanaon kebijakan puhlil
lenting peruntuzan kawasan pedagang k-5 menura Jenis usaha i pasar rava
Rota saobok

F.oTinjsuan Pustalka
Lintuk menjelaskan twjuan-tiguan dan menjawah pertanvaan penelilisn,
masi digunakan kerangka konsepiual serta reori sehagai berikin ;

I. hehijakan Publik

bebijakan  publik vang telah ditetapkan  oleh pemerinyah  dan elah
iemperalel legitimast dari lembaga legislatr memungkinkan birokrasi unigk
hertindak. Kebijakan publik dirumuskan uniuk menpakemodir tuntutan herbaoai
Satehiofder, dan hal tersebut berarti bahwa kebijakan memiliks tejuan untuk
menciptahan suatu kondisi di masa depan puna memuaskan kepentingan berbagai
werkefialafer tersebut. Untuk mewujudkan suaty kebijakan hanya akan terwujud
apabila dilakukan pelaksanzan kearsh tersebut, jika tudak maka kebijakan 1ersebu
ticlak akan berari apa-apa,

Dwve memberi penpertian kebijakan publik, yaitu “ s what povernmen
chaose to do or not to do”, (1975), Dari sudu pandang Dive ini, kebijakan pullik
ditckankan pada pilihan-pilihan apapun vang dilakukan ataupun yang (idak
dilakukan oleh Pemerintah, Definisi lain tenmtang kebijakan Publik diberikan oleh
Jenkins, vang menyebutkan bahwa definisi kebijakan publik adalah;

VA wer of Imterreloted decivion faken by political actor or sraun of

aciary cancerning Ve - selection of goals and the memi af achieving

them within a specified situation where the decision showld, inprineiple

he within the power of these actors ta aokieve ¢ Senking, JO93 34

Sementara il seorang ahli kebijakan, Andersan memberikan penperiian
kebijakan publik seperti vang dikutip oleh Islamy, “Pubfic Policies are Mg
soticies developed by povermment bodies and official . (Islamy, 1907160



Selamjutnya menurut Isfamy, implikasi dari pengertian kebijakan publik vang
dikutip Anderson

. “Rebijakan publik o mempunyai wjuan tertentu atan merupakan

tindakan vang berorientasi pada twjuan.
no Rebijakan publik stu bensi tindakan-tindakan  amun pola-pela
tindzkan pejabat pemerintah

¢, kebijakan publik fa merupakan apa yvang  benar-benar telal
dilakukan oleh  pemerintah. jadi hukan merupakan apa vang
pemerintah bermaksud akan melakukan sesvarn mae menvatakan
akan melakukan sesuatu,

. kebijukan publik o bersitar posinf dalam arti merupakan beberapa
bertuk tindakan pemerintzh mengenal suaty masalah tertentu atau
bersitat negatif dalum arti meropakan keputusan pejabat pemeriniah
untuik tidak mefakukan sesuaiu. ;

e Rebijakan publik  setidak-tidaknva  dalam  armi vang  posinl
didasarkan  pada  peraluran  perundang-undangan  dan bersifan
memaksa { otoritatif L (Islamy, 1997:19)

sclanjuinya Hoocgerrwerl menpatakan bahwa  “Kehijakan Puhblik
dapar dilukiskan sebagai usaha mencapat tjuan 1ereniu dalam erutan waktou
terientu”, (Hoogervwerf. 1983:3-43 Adapun menpenai kebijakan publik
lslamy menvatakan berikut ;

“Rebijakan publik itu dalah merupakan serzngkaian tindakan-tindakan

vang dilakukan dan diterapkan pemerintah vang mempunyai twjuan atau

berarientas kepada tujuan-tujuan terlentu demi Kepentingan

masvarakat™. [ Islamy, 199] ; 20)

Dari pendapat Islamy  diataz diperoleh  pambaran bahwa  kebijakan
pemerintah merupakan  rangkalan  tindakan-tindakan  vang ditctapkan  oleh
penterintal dengan tujuan untek kepentingan selursh masyarakat.

Berdasarkan dan berbagai teori-teori vang dikemukakan oleh parz abli
diatas maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan publik adalab serangkaian
Leputusan pemteriotah yvang diambil uptuk melakukan s tidak melakukan
sesuati dalam rangka mencapar tjuan tertentu vang ditetapkan dalam peraturan
perundang-undangan atau beberapa program-program atau berupa  program-
peogran dan tmdakan-tindakan pemerintah.

2. Evaluasi Kebijakan "ublik

Dalam kerangka kritis studi kebijakan publik, evaluasi kebijzkan publih
adalah fase vang paling kritis. Artinya. disini partisipasi publik sebagi hal vang
paling fundamental dalam paradigma kritis dalam studi kebijakan publik
menjelma memadi sebual bentuk keterlibatan yang saral dengan kepiatan kritik,
Evaluasi kebijakan publik pada akhir bagian im skan menjadi konsep di Deprez
sehapai sebuah contested browledge, artinya adalah berbagai kritik dan penilaian
kehijakan publik dari berbagai pibak akan dipertandingkan dalam schush ruane
kritik vang terbuka dan pantisipatif. Fungst dar: evaluasi kebikajan pada dasamva
ada tips hal pokok. Pertama, memberi informasi yang valid tentang kinE‘Eiﬂ
kebijakan wvang lebibh banyak meneliti pada aspek instrumental dar: kehijakan



palitik yang ada. Kedua, untuk menilai kepantasan, tujuan atau targel denpan
masalah yang dihadapi. dalam hal ini memifvkuskan diei pada substansi  darj
kebijakan publik vang ada. Dan vang ketiga adalah memberi sumbangan pada
kebijakan lain terwtama dari seq metadeloginyg vang akan  menghasilkan
rekomendast dari penilzian vang dilakukan atas kebijzkan vany disevaluas,
Penelitian tenteang evaluasi kebijakan publik seringkli terpaku pada evaluas
kegiatan vang telab dilaksanakan, Padahal tdak semua evaluasi kebijakan
berbicara dalam tataran tersebul, Hal tersebur sanpac berganunge pada evaluasi
kebijakan publik macam apa vang sedang kit lakukan. Untuk iy ada Liga macam
evaluasi kebijakan publik, vaitu @ a. Evaluasi administratif. evaluasi kebijakan
publik yvang dilakukan dalam lingkup pemerintahan stau di dalal instansi-instans;
b Evaluast vedisial, evaluasi vang berkaitan dengar: ohjck-objek hukum. dan ¢
FEvaluast poliik, dilakukan oleh lenmbaga-lembaga politic sau oleh masyvarskat
SECATE UL,

Menurut Gregersen (dalam Graal. 1992:52) ada beberapa pCrianyaan viany

harus diaukan ketika hendak melakukan evaluast kebijakan, vaitu,

o Mengamat  nguan-uguen, untok lwjuan apa para pengaunsa
membutuhkan  hasil evalussi, penppuna basil kebijakan dengan
berbagar twjuan. hasil evaluasi bermantaat sceara komprehensil begi
pard pengouna,

b Mengamati tipe dan keitesin, kelengkapan kriteria disesun, metods
vang disusun dapat digunakan unuk mempioses keileria vang disusun

¢ Mengamall  sensivitas  metede. metode  vang dipakai  akan

mengasilkan tujuan yang dibarapkan

d. Mengamati efektivitas biava, data-data apa vang dapat diterima oleh
metode yang telah ditetapkan dan kemunekinan  hasil vang dapa
dicapai serta kelengkapan analisis biava program vang dilakukan,

e Menpamall kendala anggaran. wakie, SDM. dan kelayakan daa,
fuasan detail dari analisis kendala beik metode vang lebih sederhanz
maupun metode vang lebih rumit yang digunakan untuk menjawab
Lendala-kendala ters=~hin,

Sedangkan menurul Dann dalam Rian Nugrohoi 186:2004) menjelaskan bahwa
criteria-kriteria evaluasi kebijakan secars umum adalab -
1. Elektifitas

inl berkaitan dengan apakah hasil vang dilnginkan relah tercapai

2. LEfisicnsi
Seberapa tingkat usaha-usaha vang telab dilakukan dalam melaksanskan
kebijakan tersebut dalam mencapai hasil vang diimginkan tersebut,

3. Kecukupan

Scberapa jash pencapaian hasil yang diinginkan memecahkan masalah.
¢, I'eratsan
Apakah biava menfiat didistribusikan dengan merma kepada kelompok-
kelompak yang berbeda
Responsivilas
Apakah hasil kebijakan memuaskan kebutuban, preferensi, atan nilai dari
kelompok-kelompok terteniu,

e



6. Ketcpatan
Apakab hasil (tujuan)vang diinginkan henar-benar he riuna atau bernijaj
Berkaitan dengan criteria mana vang kita pakai harus disusikan dengan
dengan jenis masalah yang sedang kita hadapi, sepert yang diungkapkan alel
Rign Nugroho (187:2004) bahwa “setiap masalah pultlic. memerlukan model
formulasi kebijakan public vang berlainan. Berdasarkan hal diaias maba penelizi
hanva menggunakan lima criteria dari enam criteria menura Dunn vaio:
Elektivitas,  efisiensi - kecukupan,  dan responsiveness  seria ketepatan.
Pertimbanpan ini diambil  dikarenakan  permasalalion vang  diangkin ridak
membahas  masalah anggaran atau keuanpan ajdi o criteria peralaan  sang
dizsumsikan  masalsh  anggaran  dan  pembiavaan tidel  termaseh dalan
pembahasan o

G, Metode Penelitian

I. Tipe dan Pendekatan

Penelttian ini menggunakan metode penelitian deskriptl. Uniok meliha
permzsalahan temang bapaimana  implementasi kebijakan wentang peruniukan
kawasan  pedagang menurut jenis wsaba di Pasar rava Selok penelit
mengzunakan pendekatan kualitaf. Karena perelitian ind lebibh mengutamban
kualitas data yang diperoleh karena vang akan ditelii merupakan dats analisis
dart penvampaian informan terkair d-;:n_.an misalah inf dan data-data vane
diperoleh melalul medin sekender. Penelini akan mengprunakan metods inj
untuk  mengetabu  persoalan-persaslan vang dihadapt eleb implementasi
kebijakan peruntukan kawasan pedagang menurut jenis usaha di Pasar ravi
Solok tersebut dengan mengamati fakia o cmpires 4 Japanpan. Tipe penelitian
deskrptif ini merurut Bungin “mampu membugt suate pamabaran sanyg
mendalam mengenar situsai dan kejadian sehagaimana my w.nrna Kemudian
memberikan Kemungkinan bagi per un:lh"tl--t'lt.rl, bahan manakala ditemukan
takta wang lebih mendasasr, menarik. dan eaik di lapangan™ {Bungin.
M350

2. Cakupan Wiksvah {Lokasi Penclitian)

Cakupan dart wilayah penelitian ini adalah di Pasar rayva Solok vang
erkait dengan aktivitas pasar

X Pemiliban Infirman

Mewrut Moleong informan adalah orang vang dipilih untuk dapat
menvangkan dan memberikan informasi sesual denpgan permasalahan don
tjuan penelitian, Pemilihan informan dilakuken berdasrkan teknii-teknik
lertentie yang tujusonva adalah  untek menjaring  informasi sehany k-
banvaknya. (Moleong, 2002:90).

Tekntk pemilihan informan van akan digunakan dalam penlitian inj adalah
dengan cara sengaja atau Puvposive mu'*;--’an;; - dimaea informan vang dipilin



berdasarkan maksud dan \wsjvan penclitian. Teknik ini digunakar untulk
menentukan informan vang dilbwtuhkan sebagal sumber data berdasarkan
asumst babwa informan tessebut mempunyai karakiersitik vang sesuai dengan
permasalaban penclitian vang telah ditctankan alek penelity,

Jumlah informan tergantung pads orang vang masek kategori vang akan
divvawanearal di lapangan. Namun dalam penelinan ini peneliti membag
idorman atas dua kelompak vait informan kunei dan informan biasa. terdin
HIE

A Informan bigsa. berfungsi untuk mendapatkan data sekunder ANy
kebijekan perumiukan kawasan pedagang  menorut jenis usaha i
Pasar rava Solok Selain iw informan o dapat diandalkan uncub,
melakukan  demilikast techadap  informan kunei vann akan
diwawancarai. informan tersehin adalab ;

& Feepala Dinas Pasar Rava Solok

2 keepala Bagian Penempatan Dinas Pasar Solak

i Pedagang K-35 vang berjualan di sepanjang Pasar Ravs
Salok.

B.lnlorman kunci, berlungsi uniuk mendapatkan data primer vang skan
diginakan unik menganalisis  daw vang  berkenaan  dengan
permasalaban penditian. Informan tersebut adalal
*  Eepala Bagion Penempatan Dinas Pasar Rava Solok

4 Teknik Pengumpulan Data

Menural Yin pengumpuian data wdalah “prosedus vang sislematis uptub
mempendeh date vang diperdukan. Bukn st da vang dibutuhkan unias
permasalaban i akan mengpenakan mult sumber bukt™. (Vi 1996105
Py Dalam upaya unuk mengumpulkan data ini menuest Malo
mengeundkan beberapa cars alag sumber dala

i Sl kepustakaan. vaitn suatu weknik pengumpulan data denpan cara

membaca, mempeljori, serta menganalisss teori-leor serls data-dat

lerlulis melalui literatur, buku-buku, atau dokomen-dokumen vang
berkastan dengan masalab yang diteliti. vaiiu imepelmentasi kehijakan,

b Stuci lgpangan, vaitu melakukan penelitian secara limgsusng ke lokas|

yang mengadi objek penefitian. dilakukan dengan cara -

[ Observasi, vailu pengumpulan data vang <iperoleh melalaui
pengamatan langsusng di lapangan vanp ada kaitannya dengan
masalah vang ditelin,

2o Wawancara. vailu mendapatkan data lebih dari sz Qrang secars
lisan dan langsung dengan berbasai pihak vang bersangkutan
secarz langsung denpan masalah vane sedang ditelit

5. Teknik Analisis Dary

Analisis data adalah proses penyederhanzan daa ke dalam benuk vang
lehih mudah dan sederhana. dimana proses penvederhanaan data fersebut



erdint atas catatan lapangan, hasil rekaman, dokeumen berupa laporan, dengan
CaTH mengumpulkan. menpuritkan. menpelompokkan, dan
mengaktegorikannva  dats sehingea muodah untek duinterpretasikan  dan
dipaliami,

Seluruh data akan dianalisis dengan menggunakan metode  kealiai
melalui imerpretasi otik dan emik, Dalam penelizian kualitatif informasi erik
merupakan pandangar dart peneliti sedangkan informasi emik merupakan
pandangan dael informan, Kedua informasi ini tidak hanva dapst divafsirkan
menurut metode. feknik. dan pandangan penelin sendire saji melainkan jugs
diserta dengan Ineratur vang ala, Selanjunyva dari pandangan etik dan emik
ini diakhiri dengan membuat suaty pengelsan temtang permasalahan penelitian.

H. Hasil Dan Pembalasan

L. Efektiviias

I-fektivitas adaluh criteria dart evakuasi kebijakan vange berkaitan denaan
apakat hasil vang ditnginkan dari kebijakan i telah dicapai, Berdasarkan hasi
servey dan hasil wiwancara vang dilakukan dengan pedagang k-5 dimana tujuean
gt pelaksanoan kebijakan te adaiah otk meneribkan, penpaturan dan
penatzan kawasan pedapgang k-5 menuwrn jems dagangan supava terciplimd
sebualy kawasin pasar vang nvamae. informative dan teratur, Namun Seiak di
heluarkamya keputusan Wali Koa Selok Nomor: 8 Tahon 2004 tentang,
IPenctapan Peruntakan Kawasan Menunn Jenis Usaha, Peruntukan Pedapang K-3
Menueat jenss Ulsaha dan Peruptukan Fassasan Bagi fasilitas Umom Dalam Pasa
silok pada Tabun 2004, hampir dua tahun sejak kepanusan i dikeluarkan masih
belum tergambar tingkat keberhasilan vang signifikan dicapai oleh pemerinih
lerurtama Dinas Pasar Raya Solok. Ini Berdasarkan hasil survei yang penglin
labukan dengan melihan secara langsung kendisi Pasar Selok khususnvg para
pedagang kaki lima yang berjualan di dalam Pasar Rava Solok dimana tidak
tertibnya para pedagang memakai lokast untuk menggelar dagangannya sesual
denpan jenis daganganoya. Seperli yang terdapar dii Pasar rava Solok Blak 3
lantai 1 dimana menurut keputusan Wali Kala Salok diperuntukkan bagi
pedaging  dengan  jenis  dapangan Pedagang  Fmas,  Elektronk.
servisiamielekionik. Jam, Kelontong dan Sepaiu juga di isi oleh pedagang-
pedagany lain yang jenis barang daganganmva tdak termasuk dalam kriteria
Lersehul

lois Nasangan Junitlah
|. Emas &
2. Plasuk 1
3, Pakaian 1

4. Sepatu H

| R A

5. Tas

. Servis Elekironik |
7o Jam g,
8. Elektronik 7
Yo kosmenk 5

I Gerosir kelontong 3



Jumlah 18

Drart data di mas terlihat bahwa dari 43 pedagang vanyg terdapat di Blak A
lamiai | erdapat pedagang denpan jenis dagangan lain sepertl pedagany plasok |
orang. pakaian sebanyak 4 orang. tas 2 orang dan kosmetik sebanyak 3 Orang.

Begity juga vang terjadi i lokasi Pasar Raya Blok B lanai 1 dimans:
berdasarkan peraturan daei Wali Kota Solok i peruntukkan bagi pedagang
dengan jenis barang dagangan seperti: Sepatu, tas dan alm Olah raga. kelontang,
il Obat. Perlenghkapan. Kosmetik, Buku, Namon dar hasil survei penelit
menemukan pedagang lam vang jenis barang dagangannva Gidak desuai denwvan
Peraluran lerselut,
lenis Dagangan Jumlah
. Bepaln 24
*akaian ;
bas
Kosmetik

Ernas

fr. Mainan

7. Alat Olahrasy
&, beelontony
4. Elektronik
10. Buku

i

e T

L
o el =k p

|
|
1. Koran i
|2, Asesaries |
13, Girdang 7.
4. Grosir Kelontong ]
[5. (hat 3
Jumlal 45

Lari tabel di atas terlihan balva dari 48 jumlah pedagang vung berjualan
¢ Blok B lanae | omasih terdapat pedagang  vang menjual jenis barang
dagangannya tiduk sesual seperti: Pedagang pakaian sebanyak 3 orang, pedagang
ermas | orang. mainan, elekironik. koran, ssesorics masing-masing | orag

Begite juga denpan Pedapang kaki Lima (PKL} vang berjualan di dalam
pasar riva sepert pedagang buah yang menurut aturannya ditempatkan dilokasi
Depan Pasar Raya Tahap 1 dan Gang belakang Blok V1L namun dari hasil sune;
vang dilakukan FRL buah tidak hanva menempati lokas: vang telah disediskan
tersebut, PRL buah dapat kita tenaui hampir disetiap sudut Pasar Rava Kota Selak
Kendist ini juga ditemul dilokasi-lokasi lainmva di sepanjang Pasar Fava Koz
Solok, seperti lokasi Gang Tengah Pasar raya Tahap 1 vang diperuntukkan bap
pedagang kaki lima dengan jenis dagangan sepertic Sepatu, Tas. Sandal dan
Pakzian dalam. Dari hasil survel peneliti juga menemukan para pedagang VDL
clekteonik, kelontong

Hal vang sama juga penelit temui saat dilokasi, terutama bagi PEL vany
bezjualan makanan dan minuman vang pakai perobak. Merska ini berdasarkan
Keputusan Wali Kot Solok di tempatkan di samping Blok A Pasa: Rayy tghap 1.



wamn banyak pedapang vang masil berjualan makanan dan minuman inj di
lempat-lempat Tain seperti di depan pang bofit senang. di sepanjang jalan Koo
Panjang.

2. ERsicns:

Efisiensi adalah tingkat dari usaba wang difakukan unuk mencapai hasil
vang diinginkan, Dari data vang diperaleh dilapangan terlibar usaha-usahs vang
dilakukan werutama vleh pemerinizh dalam kal in adalah Nnas Pasar Solok masih
heluin maksimal, Ini teebukt dart lemaknya system control vang dilakukan oleh
Dizias Pasar terhadap para pedegang vang ingin merempati lokasi di Pasar rava.
masih terdapamya para pedagang yang mengpelar dagangannya yanp tidak sesai
dengan pencmpatanya. system pendafiaren dari pedagang lermama pedagans k-3
vank masih belum tersistem vang berakibar mara pedagang seenaknyva sajn mau
herdagang dimana yang penting dia nembavar retribust, Pernvataan ini juga
dibenarkan oleh serang paedagang k-3 Ketha dilakukan wawancar denpan salah
satn pedagang mainan anak  vang telah berjualan selam 8 tabun di lokasi
mengatakan bahwa o awalnya dia o herjudlan mclonmong namun karena
senniungannyva sedikil akhirnva responden menukar Jenis dagangannva dengan
manan znas-znak. Dan ketika ditanva apakah résponden melakokan koerdinas
dengen pihak Dinas Pasar responden memsawsh ~ridkd aso farena SEtepi Sedes 13
Fefak cele Segran peringdaion dord piiak finay Pasar ™, tambuhayva,

Tidak tertibnva para pedagang dalam menggunakan lokasi pasar juga di
en cleh ketidak konsisienan dari Dinas Pasar dalam mencgakkan aturan vang
berlaku, tidak adanva sanosi atau lepuran bagi para pedapang vang nakal
membuat kondisi ind semakin menjamur dan semakin parah. Padahal menurn
Keputusan Wali Kola Solok Ne.8 tahun 2004 |uga terdapat sangsi-sanpsi vano
diberikan bagi pedagang vang tdak mematuhi aiuran, seperli vang lerdapat pada

=

Bab V1 Pasal 8 temang sangsi. dimana ferdupal dua jenis sangsi vang diberikan

nagt pedagang yang melanggar aturan, Yang perlama, sangsi pidana sesui dengan
peraturait - perundangan vang  berfaku. Sedangkan  vang  kedua,  sanesi
administrative: berupa  teguran  pertama kedua dan ketipa  kemudian
penvegelan/penutupan’penghentian sementara tempst useha aian kegiatan usaha.
sedangkan  vang selanjuteva adalah sangsl pembatalan £ pelarangan melakukan
kegiatan usaha,

b Kecukupan

Dari hasil vang ingin dicapai dari kebijakan perempatan kawasan
pedagang B-5 menurut jenis usaha di Pasar Rava Solok ini dibarapkan dapat
menciptakan kondisi pasar vang tesstur dan nyaman, batk fu dari segi fasiligs
vang tersedia maupun ketersturan darl para pedagang agar hdak berjualan di
lokasi-lokuasi vang 1idak seenestinya sehingza dapat mengurang kenvamanan dan
ketertarikan dari Pengunjung. Dengan tesciplanya pasar vang bersili. tertib dan
avaman maka akan diharspkan putaran aktivitas perekonomian akan semakin
meningkat. baik dari jumlah pengunjung Imaupun bagl para investor yang terlarik
untuk meranamkan usahaoya di Pasar rava Selok buksn hsnyvs i dengan
rciptanya Kondisi pasar vang tertih serta teratur maka permasalahan-
permasalahan vang selama ini menghantut adalah masalih kebakaran yanp sudzh



sering levjadi dan selaly mengancam pedapang sera masalah kebersihan dan
keamanan dapat teratasi.

4. Responsivitas

Responsivitas yang dimaksud dalam evalussi kebijakan ini adalah respon
dari para pedagang apakah kebijakan vane i kelvarkan ini sesupi denpan
keingivan dan kebunshan dari para pedagang terutama bagi pedagang k-5, dari
hasil survey dan wawancara vang dilabukan dapat disimpulkan bahwa kebijakan
vang dikeluarkan oleb Pemerintah Wali Kota Solek Nomor: B Tabun 2004
tentang. Penetapan Peruntukan Kawasan Menunn Jenis Usaha,  Peruntukan
Pedaganp k-5 Menurwt jenis Usaba dan Perunukan Kawasan Bagi fasilitas
Umum Balam Pasar Salok pada Tahun 2004, padsa prinsipnva para pedagang
setuju dengan adanya kebijakan vang mengalor lokasi berdapang Jf Pasar rava
solok i namun asalkan disesvaikan dengan kebutuhan pars pedagang tereama
pedagang k-3, Kecenderungan dari pedagang menginginkan penempatan lokasi
umtuk berdagangnyva strategis dan rama dilalui aleh calon pembeli. Lokasi-lokasi
vang sulit dijangkau dan dinkses meniadi kurang diminati aleh para pedapang,
Akbirnyva banyvak dan pedagang yang awalnva sudah ditempatkan di tempat vang
semestinya vamun karena tidak strategss dan sepi aklurmya memutuskan umuok
prndal ke lokasi-lokasi vang ramai di lewati oleh calon pembeli meskipun mereka
berjualan di kaki lima. ini lebih baik dari pada beriualan di dalam ko tetap: sepi
pembely. Kemudian berkaitan dengan luasnva lakan atan lokasi vang ditelapkan
hawi para pedagang juga tidak disesusikan dengan jenis dagangannva. seperi
pedazang avam potony wvange membutubkan lokasi khusus dan agak besar, ini
terkant dengan Kenyamanan dan avam dagangannyva serta pembuangan dari
hmshahmyahal i juga di benarkan oleh salah seorang pedagang avam potong
Anita 37 tnhun "Seharismva pemerinal fike ingie melakikan penempaian par
peddenmang harns dilifiar dule apa jenis dugergannva, fodi tdak semenmva harus
o e s, dan Kanses waink avam potosy folone diperforikan fuas tempot
e fempat pemhangan Nmbalave U tegasnva

5. Ketepatan
Dengan dikelvarkannya keputusan Wall Kota Nomor & Taban 2004
temtang. Penetapan Perumtukan Kawasan Meneew Jends Usaha, Peruntukan
Pecagang K-5 Mcenorut jenis Usaha dan Peruntukan Kawasan Bagi fasilitas
Umum Dalam Pasar Solok pada Tabun 2004 ine menjadi langkah awal vang
sangat penting bagi Pemerintah Kota Solok bagi pengembangan kawasan pasar
sebagal kawasan pusat industri dan perchonomian Kata Solok

I Kesimpulan

Berdasarkan pelelitian yang dilakukan dan dari pemaparan sebelumnya
dapat ditarik beberapa kesimpulan dari evaluasi pelaksanann kepuusan Wali Ko
MNomor: 8 Tahun 2004 tentapg. Penewapan Peruntukan Kawasan Menurut Jenis
Usaba, Peruntukan Pedagang K-35 Menunn jenis Usaha dan Perentukan Kawasan
Bagi fasilias Umum Dalam Pasar Solok pada Tahen 20040, Diantaranyva



1.2

M

Dari criteria efektifitas evaluasi dari pelaksanaan kebijakan perunizkan
kawasan bagi pedagang sesuai denpan jenis usshanva masih belum
maksimal
sedangkam dart Kriteria efisiensi pemerintab bota terutama Dinas RHENT]
aolak masih belum  melakukan  tndakan-tindakan serta tangkal-
langkal vung tegas dan konkrit dalam meimplementasikan kebijakan
it
Sedengkan eriteria darl Kecukupan masih belum tercapai. dikarenakan
belum maksimaleya basil dard pelaksanaan kebijakan perumukan
hawasan i selingea bhastl i belum dapm memecalikan masalah
‘asar Rava Solok secars keseluruhan,
Begiu juga denpan responsivitas dari kebijakan ity masih belum
sesual dengan kandisi lapangan, dimana kebiiakan vane dibasilkan i
lidak sesuai dengan keinginan dari para pedagang
sementara hasil dard Lebijakan im osangat berzuna bagi hiaei
perkembangan Pasar Reva ko Solok sclanjuinya, Terwama éalam
penciptaan kondisi pasar vang tertib, aman dan bersih,

sedangkan kendala-kendala venp dibadapa dalam implenentasi kebijzian

int diantaranyva;

¥

1.

l'sdak dilibatkannya para pedagang dalam pembuatan kebijakan sehingos
Lebyjukan tersebut ftidak sesua dengn kendisi di lapangam dan keirziman
dari pedagang

Lemahnya svstem administeasi di Dinas Pasar Selok mulai dar ssstem
pendafiaran, peraliban hak sewa sampal pac pengavasan di lapangar.
Lemahnya control dan sangsi vang dikerikan oleb Dinas Pasar kepade para
pedagang ving tidak memenchi sturan peruntukan kawasan perdaganoarn
Lemahnva komitmen dari pihak Dinas pasar Solok terutama bagian
keamanan sehingza dalam pelaksanasn s sering melakukan  one
keiligeng dengan pedagang dalam mendapatkan tempat untuk berdagang.
Pelaksanaan kebijakan idak o ikuti denean penambahan saranz dan
prasarana i opasar sehingga  banvak  dari pedaganp vang  ridik
mendapatkan wempal untuk berdagang vang akhimva memililh onnok
berdagang di kaki lima.

hecara umum dapar dinvatakan bahwa evaluzsi dasi pelaksanan keputusan

Wali kota Momoee: 8 Tahun 2004 rentang. Penetapan Perontukan Kawasan
Menural Jenis Usala, Perumukan Pedapang K-35 Menurut ienis Usahg dan
Perantukan Kawasan Bagi fasilins Umum Dalam Pasar Solok pada Tahur 2004
masih belum mencapai husil vane signifikan,

J. Baran

Berdasarkan permasalahan dan pembahasima di atas maka  menuruw

hemat peneliti hal vang perlu dilakukan dan ditingkatkan oleh pemerintah Kota
Solok teruiama Dinas Pasar Rava Solok sdalah

1.

Pemerimah Kot Solok harus partisipait Dalam membuat kebijakan vang
berkaitan dengan masyarakar banvak sehinpea kebijakan it sesuoi dengan
kebutuhan dan Reinginan, lepat sasaran sehingga dalam pelaksanaanns a
tidak mengalany penolakan-penclakan,



d e

1
prl

2

Ry

Perbaikan sistim administrast di Dings Pasar Hava Solok

koetegasan dari aparatur Dinas Pasar dalam menegakkan aturan dan SAnEs-
sangsi sesuai dengan aturan vang berlakye

Memindak tegas parn petupss keamanan vang  ketahuso  melakukan
konghalikong denpan pedagany.

epulasi dan ketersedizan sarana dan prasarang



Daftar Pustaka
Blackstorm, H. Charles and Gerald 1, Hursh, Syever Sevearcl Macthwesten -
Norhwestern Liniversity Press, 1963
Aungm. Burhan, 2003, dealiva Data Kualitarif, Jakaria Rajawali Press
Lramsar. Soviofool Ekonony, Rajawali Press. Jakaria, 1997

Dunn, M. William. 1992, daoliva Kebifaban Publit. Yoopvakarta: Cajal Mada
Limversity Prags,

Drve. Thomas R 1975, Undersionding Public Pifocy. Prentice Hall. Eaglewand
Chils M.
Hoogerwerl, 1983, Mien Pemrerintatian. Jakarta : Erlangga.

Imawan.  Riswandha.,  Metode  Penelitian Soviad. Mhkiat  kuliab,  Tidzhk
dipublikasikan. FISIP UGM. Yoovakaria, 2001

Isfmy, M. Irfan, 1988, Prinvip-peinsin Perumuson Ko hifakan Neworo Jakanz
Burmi Aksara

denbing, WL 1978, Paliep Avedvwis, Ovford : MartinRobertson

Sledeeng, Lexy L1999, Merode Penelition Kulaitarii. Handung © Yavasan Obo
Indonesia.

Marsh David and Gerry Stoker. Theory amef Methods in Pititivo! Seiences. Londad
wmillan Press. L, 1905

Putra, Fadillsh, Paradigeme Sritie dolam Stadi Sebifokan  Publil, Surahaya
Pustaka Pelajar, 2001

Sugiane dkk, Tebnik Sampding, Jakarta 0 PT. Gramedia Pustaka Utama, 200

Singarimbun, M & Sofvan Efendi | editor), Metode Peselition Sty Jakara
LP3ES. 19849

heputusan Walikota Salok Noo 8 Tabun 2004 Tentang Penetapan Peruniukan
Kawasan Menurut Jenis Usaba, Peruntukan Kinwasan ed: rang K-35 Menurut Jenis
Usaha, ¢an Peruniukan Kawasan B i Fasilitas Umom dalam Pasar Flava Solok
'\ll'\ll'\l.:l

Ly



